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ABSTRAK

YAKLU ABI SYAMSUDDIN. 2022. Pengaruh Kompetensi Aparatur
Desa, Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Penyajian Laporan Keuangan,
dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa (Studi Empiris Pada Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan).
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Jurusan Akuntansi Syariah.
Pembimbing Ina Mutmainah, M.AKk.

Setiap desa diberi kewenangan dalam mengelola dan menjalankan
pemerintahan sendiri. Kewenangan itu disebut dengan desentralisasi yaitu suatu
bentuk tata pemerintahan dimana kewenangan dan kekuasaan tidak terpusat,
melainkan menyebar ke daerah-daerah seperti dari pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah dan dari pemerintah daerah kepada pemerintah desa. Pada
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa mendefinisikan bahwa desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan NKRI. Dalam artian
mengandung kebijakan tata kelola desa dimana kebijakan tersebut memberikan
kesempatan besar untuk meningkatkan kesejaheraan masyarakat desa. Kebijakan
tersebut diantaranya adalah alokasi anggaran dana desa dalam jumlah besar
disalurkan kepada seluruh desa di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan metode pirposive
sampling dan sampel yang diperoleh berjumlah 42 responden dan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengujian dalam penelitian ini
mengguankan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi aparatur desa, sistem
informasi akuntansi, dan kualitas penyajian laporan keuangan tidak berpengearuh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sementara, sistem pengendalian
internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Kata kunci: kompetensi aparatur desa,sistem informasi akuntansi, kualitas

penyajian laporan keuangan,sistem pengendalian internal dan akuntabilitas

pengelolaan dana desa
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ABSTRACT

YAKLU ABI SYAMSUDDIN. 2022. The Influence of Competency of
Village Apparatuses, Accounting Information Systems, Quality of
Presentation of Financial Statements and Internal Control System on The
Accountability Of Village Fund Management (Empirical Study in Buaran
District, Pekalongan Regency). Thesis of the Faculty of Islamic Economics
and Business. Sharia Accounting Department. Supervisor Ina Mutmainah,
M.AKk.

Each village is given the authority to manage and run its own government.
This authority is called decentralization, which is a form of governance in which
authority and power are not centralized, but spread to regions such as from the
central government to regional governments and from regional governments to
village governments. Law Number 6 of 2014 concerning Villages defines that the
village is a legal community unit that has territorial boundaries that are
authorized to regulate and manage government affairs, the interests of the local
community based on community initiatives, origin rights, and/or traditional rights
that are recognized and respected. in the system of government of the Republic of
Indonesia. In the sense that it contains village governance policies where these
policies provide a great opportunity to improve the welfare of rural communities.
These policies include the allocation of village funds in large amounts distributed
to all villages in Indonesia.

The research method used in this study is a quantitative method, the
sampling technique uses the pirposive sampling method and the sample
obtained is 42 respondents and the data collection technique uses a
questionnaire. Tests in this study using validity, reliability, classical assumption
test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of
determination.

The results showed that the competence of village officials, accounting
information systems, and the quality of the presentation of financial reports
did not affect the accountability of village fund management. Meanwhile, the
internal control system has a positive effect on the accountability of village fund
management.

Keywords: village apparatus competence, accounting information
system, quality of financial report presentation, internal control system and
accountability of village fund management
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia sebagaimana terlibat dalam kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagaimana
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagaian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain :

Huruf Arab | Nama Nama Lain Keterangan

) Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
s Ba B Be
- Ta T Te
< Sa S es(dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha(dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet(dengan titik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
o sad S es(dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
) T t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)

Xiv



b

-

g ain koma terbalik (di atas)
£ gain G Ge
< Fa F Ef
d qaf Q Qi
d kaf K Ka
J Lam L El
p mim M Em
& nun N En
3 wau W We
® Ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
$ Ya Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
I =a I =a
I =i ls=ai Vs =1
I =u I s=au =1

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan

/t/Contoh:

4 2 814 ditulis mar’atun jamilah Ta Marbutah

mati dilambangkan dengan /h/

Contoh: «iUaed ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contioh:

< Uditulis rabbana

J\_x ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
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Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

JI i uaa ditulis asy- syamsu
J ¢ Jd ditulis ar-rajulu
J) o« 84 ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
JI & s ditulis al-qamar
J) ¢ gditulis al-badr’
JI Ja Jditulis al-jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/ " /.

Contoh:

4l @ ditulis umirtu

s U4 ditulis syai’un
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pemerintah Indonesia saat ini memprioritaskan desa sebagai
tolak ukur dalam proses penyelenggaraan pemerintah. Untuk mencapai
proses tersebut upaya pemerintah salah satunya adalah dengan
mengalokasikan uang kepada desa bersumber Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) untuk dikelola masyarakat guna mendorong
pertumbuhan serta kemakmuran pedesaan (Sugiarti & Yudianto, 2017).
Setiap desa memiliki kekuasaan untuk mengawasi dan mengendalikan
pemerintahannya sendiri. Kewenangan itu disebut dengan desentralisasi
yaitu suatu bentuk tata pemerintahan dimana kekuasaan dan wewenang
didistribusikan ke daerah daripada terpusat, termasuk transfer wewenang dari
pemerintah pusat ke pemerintah daerah dan dari pemerintah daerah ke
pemerintah desa.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum dengan batas wilayah yang
diperbolehkan menyelenggarakan urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem politik
Negara Kesatuan Republik Indonesia, menurut Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa. Di dalamnya terdiri dari aturan-aturan untuk

pemerintahan desa, dan aturan-aturan ini menawarkan peluang besar untuk



meningkatkan standar hidup di daerah pedesaan. Program-program tersebut
mencakup penyaluran dana desa secara besar-besaran ke smua desa di
Indonesia. Pemerintah sudah menganggarkan dana desa dalam jumlah
relatif dominan, dan jumlah tersebut selalu meningkat setiap tahun untuk
mencerminkan upaya pengelolaan yang dilakukan oleh pemerintah desa.

Akuntabilitas dan penatausahaan dana daerah berjalan beriringan.
Akuntabilitas adalah tanggung jawab untuk mengkomunikasikan melalui
media yang telah ditentukan secara berkala apakah misi organisasi berhasil
dilaksanakan atau tidak dalam rangka mencapai hasil yang telah dicapai
(Mardiasmo, 2009).

Peran pemerintah sebagai agen menjadi aspek penting dalam
akuntabilitas kinerja pemerintah kepada kepala sekolah atau masyarakat
karena akuntabilitas menjadi kontrol yang komprehensif dari perangkat desa
atas semua yang telah dilakukan dalam pemerintahan (Widyatama dkk, 2017)

Menurut Mada dkk. (2017), komitmen organisasi, kompetensi aparatur,
dan keterlibatan masyarakat merupakan karakteristik yang mempengaruhi
tanggung jawab pengelolaan keuangan desa. Variabel kepemimpinan kepala
desa merupakan faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dalam penelitian
Gayatri dkk. (2019). Beberapa penelitian menemukan penyebab-penyebab
dapat mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa diantaranya
kompetensi aparatur desa, sistem informasi akuntansi, kualitas penyajian
laporan keuangan, serta sistem pengendalian internal (Suci, dkk (2019);

Mutimatun Ilhami (2019); Galuh Maharani (2021); Rahayu, Widodo dan



Binawati (2019); Wahyuni, Indrawati dan Azhar (2018), Ningsih, Arza dan
Sari (2020); Purwantini, dkk (2019).

Menurut Scott (2006), masyarakat membutuhkan pengetahuan tentang
operasi pemerintah sebagai pengelola sumber dayanya. Masyarakat
membutuhkan informasi ini untuk menentukan berapa banyak sumber daya
yang dimilikinya dan bagaimana mendistribusikan sumber daya tersebut.
Jorge, dkk. (2011), yang berpendapat bahwa masyarakat harus menyadari
sumber daya yang dimiliki oleh daerah dan mengalokasikan sumber daya
tersebut, mendukung sudut pandang ini. Jadi, jika pemerintah mengutamakan
akuntabilitas dan keterbukaan, masyarakat akan mendukung semua
inisiatifnya.

Kompetensi perangkat desa dalam mengelola dana masyarakat
diharapkan dapat membantu pemerintahan desa mencapai tujuan ekonomi
dan sosialnya. Sistem yang dapat mengelola uang desa harus digunakan
untuk mencapai tujuan ekonomi dan sosial pemerintahan desa. Oleh karena
itu, penting bagi pihak selain pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) untuk berpartisipasi. Pengelolaan uang desa harus melibatkan
sesepuh desa, tokoh agama, pengusaha, dan perwakilan masyarakat lainnya.
Akuntabilitas pengelolaan dana desa akan meningkat seiring dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Latar belakang pendidikan,
pelatihan yang diterima, kemampuan yang ditunjukkan dalam melaksanakan
tugas, dan uraian tugas, semuanya dapat digunakan untuk mengidentifikasi

sumber daya manusia yang berkualitas (Edison, 2016).



Temuan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Suci at all. (2019),
Mutimatun Ilhami (2019), Galuh Maharani (2021), serta Rahayu, Widodo
dan Binawati (2019). Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas perangkat
desa sangat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Menurut penelitian Widyatama, Novita, dan Diarespati (2017), tanggung
jawab pengelolaan dana desa tidak dipengaruhi oleh kemahiran mesin desa.

Komponen organisasi yang disebut sistem informasi akuntansi
menghimpun, mengklasifikasikan, memproduksi, serta menyampaikan
rincian tentang uang terkait kepada pengambil keputusan internal dan
eksternal (seperti pemeriksa pajak, investor, dan kreditur) (terutama
manajemen) (Baridwan, 2009: 14). Organisasi sektor publik harus mampu
menyampaikan laporan keuangan yang transparan untuk mengelola dana
publik. Kepala desa bertugas mengawasi uang dan barang milik masyarakat.
Persyaratan pelaporan yang dituangkan dalam PP No. 43 Tahun 2014 butir
103-104, menjadi tanggung jawab kepala desa. Setiap semester tahun
berjalan, Bupati atau walikota harus menerima laporan dari kepala desa
tentang bagaimana anggaran desa telah dilaksanakan (laporan semester).
Tahun anggaran setiap tahun diakhiri dengan kepala desa juga wajib
memberikan laporan pertanggungjawaban kepada bupati atau walikota atas
realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (laporan
tahunan). Camat menyampaikan laporan kepala desa disediakan untuk
bupati atau walikota. Peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan

desa akan dihasilkan dari standar penyajian laporan keuangan yang tinggi



(Siska, dkk: 2018).

Akuntabilitas atau pertanggunjawaban yang terkadang tidak mengikuti
standar yang ditetapkan pemerintah dalam hal penerapan Sistem
InformasiAkuntansi (SIA), merupakan fenomena yang sering terjadi dalam
pengelolaan Dana Desa. Akibatnya, sering terjadi keterlambatan dan
ketidaktepatan pelaporan pertanggungjawaban alokasi Dana Desa. Inilah
salah satu faktor yang menyulitkan administrasi tingkat Kabupaten untuk
menangani keuangan Dana Desa di tingkat federal, yang mempengaruhi
seberapa cepat Dana Desa didistribusikan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyuni, Indrawati dan
Azhar (2018), Rahayu, Widodo dan Binawati (2019) Ningsih, serta Arza dan
Sari (2020). Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Sedangkan penelitian Pratiwi dan Ningsih dari tahun 2021, sistem informasi
akuntansi tidakberdampak pada transparansi penatausahaan dana desa.

Kualitas penyajian laporan keuangan, menurut Peraturan pemerintah
tentang standar akuntansi Pemerintah diwujudkan di dalam PP No. 71 Tahun
2010 yang didukung oleh Pemdagri No. 64 Tahun 2013, peraturan ini
menuntut kepada pemerintah khususnya kepala daerah agar menyajikan
laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban untuk pengelolaan
keuangan daerah, sehingga dalam penyusunannya mengacu pada standar

akuntansi Pemerintah yang berlaku.



Salah satu strategi untuk membantu terciptanya akuntabilitas publik
adalah penerbitan laporan keuangan daerah secara menyeluruh. Laporan
keuangan merupakan salah satu alat untuk mengevaluasi kinerja keuangan
pemerintah daerah dan komponen penting dalam mengembangkan
akuntabilitas sektor publik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purwantini, dkk (2019), hasil
penelitian menyatakan bahwa kualitas penyajian laporan keuangan
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fitri Puspa, Riky Agung Prasetyo
(2020), hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas penyajian laporan
keuangan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Sistem pengendalian internal yang dapat mempengaruhi bagaimana
keputusan dibuat oleh pemerintah desa dan berdampak pada akuntabilitas
dan transparansi. Menurut Forum Aksi Korupsi Indonesia 2010, terindikasi
bahwa mekanisme pengendalian internal dan ketidaktahuan pegawai
pemerintah desa menjadi penyebab penyalahgunaan alokasi anggaran desa.
Sistem pengendalian internal bertindak sebagai panduan dalam menjamin
semua peraturan yang berlaku dipatuhi dalam semua praktik kerja
dimanfaatkan dalam meraih target organisasi.

Namun fenomena yang ada bahwa sistem pengendalian intern yang
dijalankan pada pemerintah desa di beberapa Kabupaten yang ada di
Indonesia khususnya di Kabupaten Pekalongan, belum memadai sehingga

mempengaruhi kualitas keandalan laporan keuangan yang diberikan. Hal ini



disebabkan karena lemahnya sumber daya manusia yang dimiliki dalam
penerapan pengendalian sistem internal pemerintah sehingga hal tersebut
menjadi slah satu faktor yang dapat berdampak pada seberapa akurat dan
andal akun keuangan tersebut. Temuan studi sebelumnya oleh Wahyuni,\]
Indrawati dan Azhar (2018), Rahayu, Widodo dan Binawati (2019), serta
Galuh Maharani (2021). Berdasarkan hasil penelitian, sistem pengendalian
intern berpengaruh besar terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Sedangkan studi sebelumnya oleh Purba et al. (2022), hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal serta Keterbukaan
Informasi Keuangan mempengaruhi negatif serta signifikan terhadap
Pertanggungjawaban Penataan Dana Desa.

Permasalahan yang ada berdasarkan kabar yang beredar dan informasi
yang ada (https://data.pekalongankab.go.id/el/dataset/infrastruktur-dana-
desa-kec-buaran) dari Infrastruktur dana desa Kecamatan Buaran Tahun
2018 tentang daftar kegiatan pembangunan desa atau pengelolaan dana desa
hanya difokuskan pada satu desa yaitu desa Coprayan dengan rincian
kegiatan yaitu Pembangunan Senderan Coprayan Kulon dengan jumlah
anggaran sebesar Rp110.000.000, Pembangunan Senderan Kanigoro dengan
jumlah anggaran sebesar Rp100.000.000, Pembangunan Gedung PAUD
dengan jumlahanggaran sebesar Rp250.974.000, Pengaspalan Jalan dukuh
Coprayan Kulon dengan jumlah anggaran sebesar Rp50.000.000, Pavingisasi
Jalan Dukuh Kanigoro RT 09 dengan jumlah anggaran sebesar

Rp29.190.000, Pavingisasi Jalan Dukuh Kanigoro RT 07 dengan jumlah



anggaran sebesar Rp32.000.000, Pavingisasi Jalan Dukuh Kepuh RT 22
Gang Pak Tauhid dengan jumlah anggaran sebesar Rp35.584.000,
Pavingisasi Jalan Dukuh Senden RT 20 dengan jumlah anggaran sebesar
Rp38.200.000, Pavingisasi Jalan Dukuh Kepuh RT 22 Gang Mushola
dengan jumlah anggaran sebesar Rp58.000.000, dan Pengaspalan Jalan
dukuh senden dengan jumlah anggaran sebesar Rp150.000.000.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Puspa dan Prasetyo (2020) dengan persamaan menggunakan variabel
kompetensi Pemerintah desa, sistem pengendalian internal, aksesibilitas
laporan keuangan, dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan
perbedaannya adalah pertama dengan menambahkan variabel sistem
informasi akuntansi, alasan penambahan variabel tersebut dikarenakan
banyaknya kesalahan dan keterlambatan pelaporan pertanggungjawaban
penyaluran dana desa selama menggunakan Sistem Informasi Akuntansi
(STIA). Inilah salah satu faktor yang menyulitkan administrasi tingkat
kabupaten untuk menangani keuangan Dana Desa di tingkat federal, yang
mempengaruhi seberapa cepat Dana Desa didistribusikan. Kedua, objek
penelitiannya yaitu di pemerintahan desa yang ada di Kabupaten Bauran
pekalongan. Merujuk permasalahan yang telah diuraikan sehingga topik
yang dikaji di dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Kompetensi
Aparatur Desa, Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Penyajian
Laporan Keuangan, dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris PadaKecamatan



Buaran Kabupaten Pekalongan)”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian dapat dinyatakan sebagai
berikutberdasarkan informasi latar belakang yang diberikan di atas:
1. Apakah Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh terhadap
AkuntabilitasPengelolaan Dana Desa?
2. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap
AkuntabilitasPengelolaan Dana Desa?
3. Apakah Kualitas Penyajian Laporan Keuangan berpengaruh
terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa?
4. Apakah Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap
AkuntabilitasPengelolaan Dana Desa?
C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan di dalam ruang lingkup penelitian ini terbatas
daripokok bahasan dan tujuan peneliti, maka peneliti membatasai masalah
berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, permasalahan yang
dikaji di dalam penelitian ini hanya yang berhubungan dengan
Kompetensi  Aparatur Desa di Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan, Sitem Pengendalian Internal yang diterapkan, Sitem
Informasi Akuntansi yang digunakan dan Kualitas Penyajian Laporan
Keuangan yang diberikan oleh pemerintah desa di Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Kompetensi
Aparatur Desa berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Desa.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Kualitas Penyajian
Laporan Keuangan berpengaruh  terhadap  Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Sistem Pengendalian
Internal berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa.

2. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini diyakini dapat membantu masyarakat, peneliti,
dan penelitian selanjutnya terhadap bukti empiris yang ditemukan,

agar dapat lebih memahami apa yang mempengaruhi akuntabilitas



11

pemerintah desa dalam mengalokasikan Alokasi Dana Desa.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan saran bagi

Kepala Desa pada Kecamatan Buaran dan Pemerintah di Kabupaten

Pekalongan, dalam hal pengalokasian Dana Desa lebih efektif dan
efisienberdasarkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
E. Sistematika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Bab yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini mengurai tentang landasan teori yang digunakan berkaitan dengan
variabel di dalam penelitian ini, telaah pustaka digunakan sebagai rujukan
di dalam penelitian ini, kerangka pemikiran, pengembangan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan jenis penelitian, metodologi, setting, populasi
sampel, variabel penelitian, sumber data, strategi pengumpulan data, dan
prosedur analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Mendeskripsikan deskripsi data, deskripsi responden, deskripsi variabel
penelitian, analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi,

dan pengujian hipotesis. Ini juga berisi analisis data dan diskusi.
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BAB V KESIMPULAN
Bab ini, yang berfungsi sebagai penyusunan bab terakhir tesis,
memberikan kesimpulan, batasan ruang lingkup penelitian, dan

rekomendasi



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan danpembahasan yang

sudah diuraikan, bisa ditarik simpulkan bahwa;

1.

Variabel kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengeleolaan dana desa pada Kecamatan Buaran. Hal
ini karena kompetensi aparat desa pada Kecamatan Buaran yang telah
menerapkan adanya sistem pembinaan dari pemerintah kecamatan
danpemerintah kabupaten yang baik terhadap pengelolaan dana desa
ditingkat desa dan cukupnya kompetensi maupun tingkat pendidikan

yang merupakan ujung tombak pelaksanaan dana desa.

Variabel sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengeleolaan dana desa pada Kecamatan Buaran. Hal
tersebut karena fungsi dari sistem informasi akuntansi yang
diterapkan di pemerintah desa Kecamatan Buaran tidak mampu

dijalankan sebagaimana mestinya.

Variabel kualitas penyajian laporan keuangan berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengeleolaan dana desa pada Kecamatan Buaran. Hal
ini karena Aparat desa dalam melakukan penyajian laporan keuangan
tepat waktu dan kekeliruan dalam penggunaan pelaporan dapat

dicegah.
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4. Variabel sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap

akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Buaran. Hal
ini karena pemerintah desa masih belum secara keseluruhan
menjalankan prinsip-prinsip akuntabilitas. Kegiatan yang dilakukan
dalam suatu pemerintahan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, sampai dengan pertanggungjawaban tidak dilaksanakan

secara tertib, terkendali serta efisien dan efektif.

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran

Dalam melakukan penelitian ini tentunya terdapat adanya

keterbatasan yang harus diperbaiki dan didalam pengembangan pada studi

berikutnya. Didalam penelitian yang dilakukan ini keterbatasannya sebagai

berikut;

1.

Sikap responden yang kurang peduli dan kurang paham ketika
menjawab pernyataan kuisioner yang diajukan oleh peneliti. Saran
bagi peneliti selanjutnya yakni perlu menambahkan teknik
wawancara langsung kepada setiap responden didalam pengumpulan
datanya, hal itu dilakukan supaya responden yang tidak objektif pada
saat pengisian suatu kuisioner bisa dihindari.

Penelitian yang dilakukan ini hanya terbatas pada variabel tertentu
saja, dan dhiharapkan peneliti selanjutnya menggunakan variabel
lain yang berkaitan dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dan
saran untuk penelitian selanjutnya yakni penelitinya diharapkan bisa

mengembangkan penelitiannya yang lebih baik dan disarankan
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untuk menambahkan variabel yang bisa memberi pengaruh pada
akuntabilitas pengelolaan dana desa.

3. Peneliti hanya mengambil 42 sampel yang terdiri dari 7 Desa yang
ada pada Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan dengan jumlah
responden 128. Bagi penelitian selanjutnya yakni penelitinya
diharapkan bisa memperbesar sampel dalam penelitian tersebut yaitu
dengan menggunakan sampel seluruh aparat desa yang ada di
Kecamatan Buaran, dengan memeperhatikan variabel yang diambil.

C. Implikasi Teoritis Dan Praktis

1. Implikasi Teoritis Didalam penelitian yang dilakukan ini diharapkan
bisa menambah pengetahuan terkait “kompetensi aparat desa, sistem
informasi akuntansi,kualitas penyajian laporan keuangan dan sistm
pengendalian internal”. Walaupun didalam penelitian ini tidak semua
variabel memberi pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa
namun adanya satu variabel yang menunjukkan adanya pengaruh
pada akuntabilitas pengelolaan dana desa, yakni sistem
pengendalaian internal sedangkan variabel yang tidak menunjukkan
adanya pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa yaitu
kompetensi aparat desa,sistem informasi akuntansi dan kualitas
penyajian laporankeuangan. Selain itu, penelitian yang dilakukan ini
dibuat dengna harapan bisa menambah kontribusi pada ilmu
pengetahuan terkait teori stewardship yang berhubungan dengan

pemerintahan.
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Implikasi Praktis Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi praktis
bagi pemerintah daerah agar akuntabilitas pengelolaan dana desa bisa
ditingkatkan. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Pekalongan hasil
penelitian yang dilakukan ini bisa menjadi suatu bahan untuk
melakukan suatu evaluasi Desa Kecamtan Buaran terutama didalam
proses pengelolaan dana desa sehingga kualitas akuntabilitas
pengelolaan dana desa dapat tercapai dengan baik. Selain itu bagi
Desa Kecamatan Buaran dalam melaksaksanakan akuntabilitas
pengelolan dana desa dapat meningkatkan kinerjanya sehingga
pertanggungjawabannya kepada publik masyarakat dan pihak lain
yang membutuhkan informasi akan pengelolaan dana desa dapat
terpenuhi. Untuk meningkatkan kinerja aparat desa, maka
seharusnya Pemerintah Daerah melakukan pelatihanpelatihan terkait
pengelolaan akuntabilitas dana desa, sehingga kualitas pengelolaan

dana desa dapat terwujud.
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